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Abstrak	
Perkembangan	konseling	digital	telah	mengubah	cara	konseling	dilakukan,	khususnya	dalam	
hubungan	antara	konselor	dan	orang	yang	diberi	bimbingan.	Teknologi	memudahkan	akses	
dan	 memberikan	 fleksibilitas	 layanan,	 tetapi	 juga	 menimbulkan	 kekhawatiran	 bahwa	 sisi	
kemanusiaan	akan	hilang	jika	konseling	dilakukan	secara	kaku	dan	mengikuti	prosedur.	Oleh	
karena	 itu,	 sangat	 penting	 untuk	melakukan	 kajian	mendalam	 agar	 konseling	 digital	 tetap	
berfokus	pada	hubungan	antar	manusia.	 	 Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	meneliti	 konseling	
digital	dengan	menggunakan	teori	humanistik	dari	Carl	Rogers,	dengan	menyoroti	pentingnya	
empati,	penerimaan	tanpa	syarat,	dan	keaslian	konselor	dalam	konteks	layanan	yang	berbasis	
teknologi.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	kualitatif	dengan	mengkaji	literatur	dari	artikel	
jurnal	nasional	dan	internasional	yang	berhubungan	dengan	konseling	digital	dan	pendekatan	
humanistik.	 Analisis	 data	 dilakukan	 dengan	menemukan	 tema-tema	 utama	 yang	 berkaitan	
dengan	hubungan	dalam	konseling,	kehadiran	psikologis,	dan	peran	teknologi	dalam	praktik	
konseling.	Hasil	kajian	menunjukkan	bahwa	konseling	digital	masih	bisa	memanusiakan	orang	
jika	 prinsip-prinsip	 humanistik	 diterapkan	 sebagai	 dasar.	 Empati	 ditunjukkan	 melalui	
komunikasi	 yang	 hangat	 dan	 responsif,	 penerimaan	 tanpa	 syarat	 terlihat	 dari	 sikap	
menghargai	 konseli	 apa	 adanya,	 dan	 keaslian	 konselor	 tampak	 dalam	 konsistensi	 dan	
ketulusan	 saat	 berinteraksi	 secara	 daring.	 Dengan	 begitu,	 konseling	 digital	 perlu	 dipahami	
sebagai	 ruang	 interaksi	 yang	 tetap	 mengutamakan	 nilai-nilai	 kemanusiaan	 dalam	 proses	
bimbingan	dan	konseling.	
Kata	Kunci:	Konseling	Digital,	Teori	Humanistik,	Relasi	Konseling,	Empati	
	

Pendahuluan	
Perkembangan	konseling	berbasis	digital	bukan	hanya	mengganti	cara	layanan,	

tetapi	juga	menimbulkan	pertanyaan	tentang	bagaimana	nilai-nilai	kemanusiaan	tetap	
dijaga	 dalam	 hubungan	 konseling	 yang	 dilakukan	 melalui	 teknologi.	 Penggunaan	
teknologi	 informasi	 memang	 membuat	 layanan	 lebih	 mudah	 diakses	 dan	 fleksibel,	
tetapi	bisa	saja	mengubah	hubungan	antara	konselor	dan	klien	menjadi	hal	yang	lebih	
teknis	 jika	tidak	didasari	oleh	prinsip-prinsip	filosofis	yang	kuat	(Chintyasari,	2025).	
Banyak	penelitian	menunjukkan	bahwa	keberhasilan	layanan	kesehatan	mental	secara	
digital	masih	bergantung	pada	kualitas	hubungan	antara	terapis	dan	klien,	yang	terlihat	
dari	koneksi,	kepercayaan,	dan	pengalaman	relasional	yang	dimiliki	klien	(Taylor	et	al.,	
2025).	Di	Indonesia,	empati,	kehadiran	psikologis,	dan	komunikasi	yang	hangat	dari	 	
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konselor	 sangat	penting	 agar	konseling	digital	 tetap	bermakna,	 sekaligus	membawa	
tantangan	etis	dan	profesional	dalam	praktiknya	(Yasin	&	Sa’adah,	2024;	Farsiah	et	al.,	
2025).	Maka	dari	 itu,	 teori	humanistik	dari	Carl	Rogers	menjadi	dasar	 filosofis	yang	
penting	 untuk	 menekankan	 bahwa	 konseling	 digital	 harus	 tetap	 berfokus	 pada	
kemanusiaan.	

Penerapan	 konseling	 digital	 membawa	 masalah	 penting	 tentang	 bagaimana	
hubungan	 antara	 konselor	 dan	 klien	 tetap	 menghargai	 sesama	 manusia	 saat	
berinteraksi	 melalui	 teknologi.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 komunikasi	 dalam	
konseling	 online	 membutuhkan	 rasa	 etika	 agar	 rasa	 kepedulian	 dan	 penghargaan	
terhadap	 klien	 tetap	 terjaga.	 Namun,	 dari	 sudut	 pandang	 klien,	 seringkali	 mereka	
merasa	belum	sepenuhnya	dipahami	dan	didengarkan	karena	keterbatasan	dari	media	
digital	(Sheila	et	al.,	2023;	Pramana	&	Arianti,	2025).		Kajian	tentang	etika	profesi	dan	
kode	 etik	 konseling	 online	 juga	 menunjukkan	 perlunya	 nilai-nilai	 seperti	 empati,	
tanggung	 jawab	 profesional,	 dan	 kesadaran	 etis	 agar	 konseling	 digital	 tidak	 hanya	
menjadi	 layanan	 teknis	 saja	 (Ayub	 &	 Marjo,	 2022;	 Sari	 &	 Marjo,	 2022).	 Hal	 ini	
menekankan	betapa	pentingnya	kajian	filosofis	yang	didasarkan	pada	teori	humanistik	
Carl	Rogers	untuk	memandu	konseling	digital	agar	tetap	berfokus	pada	kemanusiaan.		

Penelitian	 mengenai	 konseling	 digital	 di	 Indonesia	 saat	 ini	 lebih	 fokus	 pada	
seberapa	efektif	layanan	tersebut,	manfaat	yang	bisa	didapat,	serta	masalah	teknis	dan	
etika	saat	menjalankannya.	Hal	 ini	 termasuk	kesulitan	dalam	komunikasi	online	dan	
masalah	menjaga	kerahasiaan	pasien	(Sosialita,	2023	;	Utami	et	al.,	2023).	Kajian	lain	
juga	 mengungkapkan	 bahwa	 konseling	 online	 banyak	 digunakan	 untuk	 menangani	
berbagai	 masalah	 mental	 dan	 memberikan	 hasil	 yang	 baik.	 Namun,	 pembahasan	
tersebut	 masih	 lebih	 sering	 berkisar	 pada	 cara	 layanan	 dilaksanakan	 dan	 belum	
menggali	hubungan	antara	konselor	dan	klien	dari	 sudut	pandang	 filosofi	 (Habibah,	
2025).	Penelitian	mengenai	konsultasi	kesehatan	mental	melalui	internet	di	Indonesia	
juga	menemukan	kesulitan	dalam	menciptakan	hubungan	yang	kuat	antara	terapis	dan	
klien.	Hal	ini	disebabkan	oleh	kurangnya	komunikasi	nonverbal	dan	rasa	percaya	dari	
pasien	(Arjadi	et	al.,	2023).	Oleh	karena	 itu,	masih	ada	kekurangan	dalam	penelitian	
yaitu	 tidak	 ada	 cukup	 kajian	 yang	menggunakan	 teori	 humanistik	 dari	 Carl	 Rogers	
sebagai	dasar	untuk	mengembangkan	konseling	digital	yang	 lebih	berorientasi	pada	
kemanusiaan.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 melihat	 konseling	 digital	 dari	 sudut	 pandang	
filosofi	 dengan	 memakai	 teori	 humanistik	 dari	 Carl	 Rogers	 sebagai	 dasar	 untuk	
memahami	hubungan	antara	konselor	dan	konseli	di	dunia	digital.	Fokus	dari	studi	ini	
adalah	 untuk	 mencari	 dan	 merumuskan	 cara	 memasukkan	 nilai-nilai	 empati,	
penerimaan	 tanpa	 syarat,	 dan	 keaslian	 dalam	 konseling	 digital	 supaya	 hubungan	
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konseling	 tetap	 penting	 bagi	 konseli.	 Penelitian	 ini	 juga	 menganalisis	 secara	 kritis	
kecenderungan	 metode	 konseling	 digital	 yang	 berkembang	 secara	 teknis	 dan	
berprosedur	 tanpa	dasar	nilai	kemanusiaan	yang	cukup.	Hal	baru	dari	penelitian	 ini	
adalah	penggunaan	pendekatan	filosofi	humanistik	yang	menganggap	konseling	digital	
sebagai	 hubungan	 antarmanusia,	 bukan	 hanya	 sekadar	 cara	 atau	 alat	 untuk	
memberikan	 layanan.	 Jadi,	 penelitian	 ini	 memberikan	 ide-ide	 yang	 bisa	 menjadi	
pedoman	dalam	mengembangkan	praktik	konseling	digital	yang	lebih	mengutamakan	
kemanusiaan.	

Metode		
Penelitian	ini	memakai	metode	kualitatif	dengan	cara	meninjau	literatur	untuk	

memahami	konseling	digital	dari	sudut	pandang	filosofi	berdasarkan	teori	humanistik	
yang	diajukan	oleh	Carl	Rogers.	Fokus	penelitian	 ini	bukan	pada	orang-orang	secara	
langsung,	 tetapi	 pada	 karya	 ilmiah	 seperti	 artikel	 jurnal	 baik	 nasional	 maupun	
internasional	 yang	 berkaitan	 dengan	 konseling	 digital,	 hubungan	 dalam	 konseling	
online,	 dan	 nilai-nilai	 humanistik	 dalam	 praktik	 konseling,	 sama	 seperti	 yang	 biasa	
dilakukan	dalam	penelitian	yang	mengkaji	 literatur	 (Creswell,	2014	 ;	Snyder,	2019).	
Alat	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 panduan	 untuk	 mencari	 dan	
mengklasifikasikan	 literatur	 yang	 bertujuan	 untuk	 menemukan	 tema-tema	 utama	
seperti	empati,	penerimaan	tanpa	syarat,	keaslian,	dan	hubungan	antara	konselor	dan	
klien	 dalam	 konteks	 digital.	 Proses	 penelitian	 dilakukan	 dengan	 langkah-langkah	
mengumpulkan	 literatur,	 memilih	 sumber	 berdasarkan	 relevansi	 dan	 hal-hal	 baru,	
membaca	dengan	teliti,	lalu	mengelompokkan	temuan	dengan	tema	yang	sesuai,	sesuai	
dengan	prinsip	analisis	kualitatif	dalam	kajian	konsep	(Grant	&	Booth,	2009).	Untuk	
menganalisis	data,	digunakan	metode	analisis	tema	dan	refleksi	guna	menyatukan	ide-
ide,	membandingkan	temuan	dari	berbagai	literatur,	dan	mengartikan	makna	filosofis	
dalam	 konteks	 teori	 humanistik	 Carl	 Rogers,	 sehingga	 didapatkan	 pemahaman	
menyeluruh	 tentang	 konseling	 digital	 sebagai	 hubungan	 yang	 menghargai	
kemanusiaan.	

Hasil	
Hasil	 penelitian	 ini	 didapat	 dengan	 cara	 menganalisis	 tema-tema	 yang	 ada	

dalam	 tulisan	 mengenai	 konseling	 digital	 dan	 pendekatan	 humanistik	 yang	
dikembangkan	 oleh	 Carl	 Rogers.	 Dari	 analisis	 tersebut,	 terdapat	 beberapa	 temuan	
penting	mengenai	bagaimana	nilai-nilai	humanistik	muncul	dalam	praktik	konseling	
yang	 menggunakan	 teknologi.	 Pertama,	 tulisan-tulisan	 yang	 diteliti	 menunjukkan	
bahwa	konseling	digital	mengubah	cara	hubungan	antara	konselor	dan	konseli,	dari	
bertemu	secara	langsung	menjadi	berinteraksi	lewat	alat	teknologi.	Namun,	hubungan	
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konseling	masih	bisa	terbentuk	melalui	cara	komunikasi	yang	teratur,	responsif,	dan	
terencana.		Kedua,	rasa	empati	dalam	konseling	digital	ternyata	masih	bisa	ditunjukkan,	
meskipun	caranya	berbeda	dengan	konseling	langsung.	Ekspresi	empati	lebih	banyak	
ditunjukkan	lewat	kata-kata	dan	tulisan,	seperti	dengan	menggunakan	ungkapan	yang	
ramah,	menghargai	perasaan	konseli,	serta	memperhatikan	tanggapan	konseli	saat	sesi	
berlangsung.	 Ketiga,	 penerimaan	 tanpa	 syarat	 muncul	 sebagai	 tema	 penting	 dalam	
konseling	 digital.	 Klien	 merasa	 lebih	 diterima	 saat	 konselor	 menghargai	 apa	 yang	
mereka	 alami	 tanpa	 menilai,	 dan	 juga	 memberikan	 tempat	 yang	 aman	 untuk	 klien	
berbicara	 tentang	diri	mereka	di	 dunia	maya.	 	 Keempat,	 keaslian	 konselor	 juga	 jadi	
penemuan	yang	penting.	Konselor	dianggap	hadir	dengan	cara	yang	asli	ketika	mereka	
menunjukkan	 sikap	 yang	 konsisten,	 tulus	merespon,	 dan	 terbuka	 saat	 berinteraksi,	
meskipun	 itu	 dilakukan	 secara	 online.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 konseling	 digital	 masih	 bisa	 membangun	 hubungan	 yang	
berfokus	pada	nilai	kemanusiaan	jika	empati,	penerimaan	tanpa	syarat,	dan	keaslian	
konselor	dijadikan	dasar	dalam	memberikan	layanan.	

Pembahasan	
Konseling	Digital	dan	Perubahan	Relasi	Konselor	dan	Konseli	

Konseling	digital	dalam	studi	ini	menggambarkan	perubahan	cara	konselor	dan	
klien	 mendekat	 satu	 sama	 lain.	 Mereka	 tidak	 hanya	 bergantung	 pada	 pertemuan	
langsung,	 tetapi	 juga	 menggunakan	 layar,	 pesan	 teks,	 dan	 fitur	 aplikasi	 untuk	
menciptakan	suasana	hubungan.	Banyak	penelitian	menunjukkan	bahwa	kerja	 sama	
dan	 kualitas	 hubungan	 dalam	 konseling	 melalui	 video,	 metaverse,	 atau	 chat	 dapat	
terbentuk	dengan	baik,	dan	di	banyak	kasus,	cukup	kuat	untuk	membantu	perubahan	
mental	klien	(Smith	et	al.,	2022).	Di	Indonesia,	platform	seperti	aplikasi	KALM	memberi	
kesempatan	 bagi	 klien	 untuk	memilih	 cara	 komunikasi	 (chat,	 video	 call,	 atau	 tatap	
muka)	 dan	 sebagian	 besar	 pengguna	 melaporkan	 merasa	 lebih	 nyaman	 dibanding	
konseling	langsung,	karena	merasa	lebih	bebas	dalam	berbicara	di	tempat	yang	merasa	
aman	dan	pribadi	(Aditia	et	al.,	2025).		

Dalam	 budaya	 Jawa,	 jarak	 fisik	 dan	 anonimitas	 saat	 konseling	 online	 bisa	
membuat	klien	merasa	lebih	santai	dan	terbuka,	meskipun	tantangan	dari	komunikasi	
nonverbal	dan	rasa	"hadir	secara	langsung"	masih	dirasakan	oleh	konselor	(Rosyidi	et	
al.,	2024).	Secara	umum,	hubungan	antara	konselor	dan	klien	berubah	menjadi	lebih	
fleksibel	 dan	 targeting	 pada	 bagaimana	 teknologi	 digunakan	 untuk	 tetap	 menjaga	
kehangatan,	 kepercayaan,	 dan	 rasa	 terhubung	 di	 tengah	 keterbatasan	 saat	 bertatap	
muka	(Cataldo	et	al.,	2020).	Namun,	penelitian	 juga	menunjukkan	bahwa	perubahan	
hubungan	 ini	 datang	 dengan	 tuntutan	 baru	 bagi	 para	 konselor.	 Banyak	 konselor	
mengatakan	 bahwa	 untuk	 membangun	 kedekatan	 emosional	 dalam	 ruang	 digital,	
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mereka	perlu	berusaha	 lebih.	 Ini	 termasuk	menyesuaikan	cara	berkomunikasi,	 lebih	
jelas	menunjukkan	empati	dalam	kata-kata,	serta	menggunakan	fasilitas	teknis	seperti	
kamera,	kualitas	suara,	dan	kestabilan	jaringan	agar	kehadiran	terapeutik	tetap	terasa	
kuat	(Kang,	Chung,	et	al.,	2025).		

Penelitian	 lain	 juga	menunjukkan	 bahwa	masalah	 teknis	 seperti	 koneksi	 yang	
putus	 atau	 gangguan	 suara	 dan	 gambar	 dapat	 membuat	 klien	 menilai	 sesi	 dengan	
kurang	baik,	terutama	bagi	klien	yang	memiliki	masalah	psikologis	yang	lebih	serius	
(Kang,	Tsai,	et	al.,	2025).	Di	sisi	lain,	konseling	melalui	video	call	dan	pesan	teks	terbukti	
bisa	membuat	remaja	lebih	terbuka	karena	mereka	merasa	tidak	terlalu	dihakimi	dan	
bisa	mengatur	cara	mereka	tampil	di	depan	konselor,	misalnya	dengan	video	call	atau	
chat	di	WhatsApp	yang	terasa	lebih	santai	dan	aman	(Dihra	Ardaly	Siregar	et	al.,	2024).	
Jadi,	hubungan	antara	konselor	dan	klien	dalam	konseling	digital	menjadi	 lebih	bisa	
dinegosiasikan.	Kualitas	hubungan	 ini	 sangat	 tergantung	pada	kemampuan	konselor	
mengelola	 aspek	 teknis,	 emosional,	 dan	 budaya,	 serta	 seberapa	 baik	 teknologi	
digunakan	 sebagai	 alat	 bantu	 yang	 memperkuat,	 bukan	 menggantikan,	 kehadiran	
manusia.	

Empati	dalam	Konseling	Digital:	Peluang	dan	Tantangan	

Empati	 dalam	 konseling	 online	 ternyata	 masih	 dapat	 dirasakan	 oleh	 klien,	
meskipun	cara	berinteraksinya	tidak	sama	seperti	bertatap	muka.	Berbagai	penelitian	
menunjukkan	bahwa	dalam	telehealth	dan	chat	langsung,	empati	yang	terlihat	di	dunia	
digital	ada	pada	keaslian,	keterlibatan	emosi,	komunikasi	yang	jelas,	dan	kemampuan	
untuk	menyesuaikan	cara	bicara	sesuai	kebutuhan	klien	(Abou	Hashish,	2025).	Klien	
yang	 menggunakan	 layanan	 video	 atau	 online	 kadang-kadang	 merasa	 terapis	 lebih	
mendukung	 dan	 empatik	 dibandingkan	 saat	 sesi	 langsung,	mungkin	 karena	mereka	
merasa	lebih	aman,	tidak	dihakimi,	dan	bisa	mendapatkan	bantuan	dari	tempat	yang	
nyaman	bagi	mereka	(Sperandeo	et	al.,	2021).		

Dalam	chat	yang	tertulis,	empati	bisa	terlihat	dari	respon	yang	cepat,	penggunaan	
bahasa	yang	hangat	tetapi	tetap	profesional,	serta	penjelasan	tentang	informasi	medis	
atau	psikologis	dengan	kata-kata	yang	mudah	dipahami	(Luetke	Lanfer	et	al.,	2024).	Di	
berbagai	 platform	 dukungan	 online,	 penggunaan	 keterampilan	 empatik	 seperti	
validasi,	pengakuan	emosi,	dan	penegasan	otonomi	klien	berkaitan	dengan	perbaikan,	
meskipun	kecil,	pada	gejala	depresi	dan	kecemasan	(Yang	et	al.,	2024).	Konsep	"empati	
digital"	sendiri	berkembang	dengan	cepat	dalam	bidang	keperawatan	dan	pendidikan	
kesehatan,	dan	didefinisikan	sebagai	kemampuan	untuk	membangun	hubungan	yang	
nyata,	memahami,	dan	merespons	perasaan	orang	 lain	dengan	 tulus	di	dunia	digital	
(Rabe,	2025).	Di	sisi	lain,	penelitian	menunjukkan	adanya	beberapa	masalah	penting.	
Kurangnya	 atau	 terbatasnya	 sinyal	 nonverbal	 seperti	 gerakan	 tangan,	 tatapan	mata	
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langsung,	dan	ekspresi	tubuh	membuat	beberapa	konselor	merasa	kemampuan	mereka	
termasuk	dalam	menyampaikan	empati	menurun	saat	melakukan	teleterapi,	terutama	
untuk	yang	terbiasa	berkomunikasi	secara	emosional	tanpa	kata-kata	(Lin	&	Anderson,	
2024).		

Dalam	layanan	dan	aplikasi	yang	sepenuhnya	otomatis,	penelitian	tentang	“aliansi	
terapeutik	digital”	menunjukkan	bahwa	elemen-elemen	seperti	empati	dan	kehangatan	
jauh	 lebih	 sulit	 untuk	 ditiru	 dibandingkan	 dengan	 tugas	 yang	 bersifat	 kognitif	 atau	
edukatif	(Tong	et	al.,	2022).	Meskipun	teknologi	kecerdasan	buatan	dapat	membantu	
meningkatkan	 kualitas	 tanggapan	 empatik,	 misalnya	 dengan	 memberikan	 saran	
kalimat	yang	lebih	penuh	empati	bagi	pendukung	sebaya	(Sharma	et	al.,	2023).	Para	
peneliti	memperingatkan	bahwa	empati	emosional	dan	motivasional	tetap	merupakan	
hal	 yang	 sangat	 sulit	 dilakukan	 tanpa	 kehadiran	manusia	 (Rubin	 et	 al.,	 2024).	 Jadi,	
kesempatan	 terbaik	 untuk	 konseling	 digital	 adalah	 menggunakan	 teknologi	 untuk	
memperkuat,	bukan	menggantikan,	 sentuhan	manusia	dalam	menyampaikan	empati	
kepada	klien.	

Penerimaan	Tanpa	Syarat	dan	Kehadiran	Psikologis	di	Ruang	Digital	

Temuan	dari	penelitian	 terbaru	menunjukkan	bahwa	keberadaan	psikologis	di	
dunia	digital	sangat	dipengaruhi	oleh	perasaan	diterima	apa	adanya	dan	pengalaman	
dekat	 dengan	 orang	 lain,	 meskipun	 interaksi	 terjadi	 melalui	 layar.	 Dalam	 konteks	
Generasi	Z,	memiliki	kemampuan	yang	baik	dalam	media	baru	membuat	orang-orang	
bisa	lebih	fleksibel	secara	emosional	dan	menerima	diri	mereka	tanpa	syarat,	yang	pada	
akhirnya	meningkatkan	kesejahteraan	mental	mereka	di	lingkungan	digital	yang	penuh	
dengan	tuntutan	sosial	dan	perbandingan	diri	(Lim	et	al.,	2025).	Dalam	dunia	interaksi	
antara	 manusia	 dan	 teknologi,	 desain	 komunikasi	 yang	 ramah	 dan	 fokus	 pada	
hubungan	(chatbots	yang	berkomunikasi	dengan	cara	sosial	dan	memiliki	profil	yang	
"berjiwa")	 terbukti	bisa	menciptakan	 interaksi	parasosial	dan	rasa	komunikasi	yang	
nyata,	 sehingga	 pengguna	 merasa	 lebih	 terhubung	 dan	 dihargai,	 bukan	 sekadar	
dianggap	 sebagai	 data	 (Tsai	 et	 al.,	 2021).	 Rasa	 kehangatan	 dan	 pengakuan	 ini	 bisa	
dilihat	 sebagai	 bentuk	 penerimaan	 tanpa	 syarat	 di	 tingkat	 kecil:	 pengguna	 merasa	
bahwa	pengalaman,	pertanyaan,	dan	keinginan	mereka	valid	dan	pantas	mendapatkan	
respons	yang	serius.	

Kehadiran	 psikologis	 di	 dunia	 digital	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 seberapa	 baik	
lingkungan	 virtual	 dapat	 memberikan	 rasa	 kehadiran	 yang	 nyata	 dan	 dukungan	
emosional	 yang	 konsisten.	 Penelitian	 mengenai	 media	 sosial	 dan	 siaran	 langsung	
menunjukkan	 bahwa	 rasa	 kehadiran	 sosial	 dan	 "kehadiran	 komunikatif"	 dapat	
meningkatkan	rasa	percaya,	rasa	memiliki,	dan	keinginan	untuk	terus	terlibat.	Ketika	
cara	 berkomunikasi	 terasa	 lebih	 dialogis	 dan	 emosional,	 pengguna	 merasa	 lebih	
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diterima	dan	menjadi	bagian	dari	komunitas,	bukan	hanya	penonton	yang	pasif	(Ni	&	
Ueichi,	2024	;	Zhang	&	Hu,	2024).		

Di	 sisi	 lain,	 studi	 tentang	 empati	 dalam	 dunia	 virtual	 menunjukkan	 bahwa	
teknologi	digital	bisa	membantu	menciptakan	empati	dan	hubungan	emosional	yang	
kuat	jika	dirancang	untuk	mendorong	cara	pandang	yang	berbeda	dan	keterhubungan	
emosional.	Namun,	ada	juga	risiko	terjadinya	interaksi	yang	dangkal	dan	terputus	jika	
kontennya	 terlalu	 dikontrol	 oleh	 algoritme	 atau	 kurang	 memiliki	 sinyal	 nonverbal	
(Čekić,	2025).	Jadi,	penerimaan	yang	tulus	dan	kehadiran	psikologis	dalam	ruang	digital	
bukanlah	 hal	 yang	 otomatis	 ada	 pada	 teknologi,	 tetapi	merupakan	hasil	 dari	 desain	
yang	 baik,	 norma	 interaksi,	 dan	 pemahaman	 psikologis	 pengguna,	 yang	 semuanya	
bersama-sama	 menciptakan	 ruang	 yang	 aman	 untuk	 hadir,	 berhubungan,	 dan	
menerima	diri	sendiri	serta	orang	lain.	

Keaslian	Konselor	(Congruence)	dalam	Praktik	Konseling	Digital	

Dalam	dunia	konseling	digital,	keberadaan	konselor	tidak	hanya	tergantung	pada	
kata-kata	yang	diucapkan,	tetapi	juga	pada	cara	konselor	berinteraksi	dan	menjawab	
klien	dengan	baik,	dengan	kehangatan,	serta	sesuai	dengan	nilai-nilai	yang	terapetik.	
Penelitian	 tentang	 hubungan	 antara	 terapis	 dan	 klien	 dalam	 konseling	 online	
menunjukkan	 bahwa	meskipun	 ada	 kurangnya	 sinyal	 nonverbal,	 klien	masih	 dapat	
merasakan	 kehadiran	 dan	 ketulusan	 konselor	 saat	 cara	 komunikasi	 konselor	 itu	
konsisten,	ramah,	dan	tidak	menghakimi	(Hanley,	2021).		

Bagi	klien	transgender,	pengalaman	yang	positif	sering	kali	berhubungan	dengan	
konselor	yang	menunjukkan	keselarasan:	jujur,	kata-kata	dan	sikap	yang	cocok,	serta	
mendukung	 identitas	 klien;	 sebaliknya,	 ketika	 konselor	 tidak	 konsisten	 (contohnya	
ramah	di	mulut,	tetapi	mengabaikan	kenyataan	hidup	klien),	hubungan	menjadi	buruk	
(Schofield	 et	 al.,	 2024).	 Dalam	 pendekatan	 konseling	 yang	 berfokus	 pada	 klien,	
keselarasan	juga	terlihat	dari	jawaban	empatik	yang	tulus	dan	alami,	di	mana	konselor	
bisa	 tetap	 dalam	 perspektif	 klien	 meskipun	 sesi	 dilakukan	 melalui	 teks	 atau	 layar	
(Sutanti,	2020	;	Samsul	et	al.,	2020).	

Penelitian	terbaru	dalam	bidang	teknologi	konseling	menunjukkan	bahwa	aspek	
keaslian	 dan	 kecocokan	 bisa	 terlihat	 meskipun	 dalam	 format	 digital	 yang	 sangat	
teratur.	 Dalam	 layanan	 yang	 menggunakan	 chat	 dengan	 metode	 Motivational	
Interviewing,	tindakan	konselor	yang	sesuai	dengan	prinsip	MI	(bahasa	yang	menarik,	
afirmasi	yang	tulus,	dan	refleksi	yang	baik)	bisa	dibedakan	dengan	jelas	dari	tindakan	
yang	tidak	sesuai,	dan	pola-pola	yang	sesuai	ini	berhubungan	dengan	kualitas	interaksi	
yang	 lebih	 baik	 (Pellemans	 et	 al.,	 2024).	 Di	 dalam	 konseling	 yang	 berlangsung	 di	
metaverse,	 kehadiran	 terapis	 yang	 sepenuh	 hati,	 hangat,	 dan	 konsisten	 sangat	
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membantu	dalam	membangun	hubungan	kerja	yang	kuat,	terutama	di	sesi	awal	saat	
klien	 masih	 mencoba	 melihat	 apakah	 konselor	 bisa	 dipercaya	 (Kang,	 Chung,	 et	 al.,	
2025).		

Konseling	Digital	sebagai	Relasi	yang	Memanusiakan	Manusia	

Beberapa	 penelitian	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 konseling	 menggunakan	
teknologi	digital	dapat	tetap	membuat	hubungan	menjadi	lebih	manusiawi.	Ini	asalnya	
teknologi	 digunakan	 untuk	 membuat	 hubungan	 terapi	 lebih	 baik,	 bukan	 untuk	
menggantikan	 hubungan	 tersebut.	 Konsep	 tentang	 kemitraan	 terapi	 digital	
menunjukkan	 bahwa	 bagian	 penting	 dalam	 hubungan	 antara	 konselor	 dan	 klien,	
seperti	rasa	percaya,	pengertian,	dan	kerja	sama	dalam	mencapai	tujuan,	tetap	dapat	
terjalin	ketika	menggunakan	aplikasi,	chatbot,	atau	teleterapi	(D’Alfonso	et	al.,	2020).	

Pengguna	 sering	 kali	 merasa	 "diperhatikan"	 dan	 "dianggap"	 ketika	 platform	
digital	 memberikan	 tempat	 untuk	 mereka	 berbicara,	 menunjukkan	 bahwa	 hal	 itu	
relevan	 dengan	 kehidupan	 mereka	 sehari-hari,	 dan	 dapat	 disesuaikan	 dengan	
kebutuhan	masing-masing	(Taylor	et	al.,	2025).	Pendekatan	yang	fokus	pada	manusia	
dan	interaksi	antara	manusia	dan	komputer	yang	peka	terhadap	emosi,	kondisi	hidup,	
dan	bahasa	 sehari-hari	 sangat	penting	agar	 interaksi	digital	 tidak	menjadi	kaku	dan	
menghilangkan	kemanusiaan	(Balcombe	&	De	Leo,	2022).	Dengan	cara	ini,	konseling	
digital	 dapat	 memberikan	 dukungan	 yang	 terasa	 hangat	 dan	 menghargai	 martabat	
klien,	meskipun	dilakukan	melalui	layar.	

Pada	 waktu	 yang	 sama,	 tulisan-tulisan	 mengingatkan	 bahwa	 konseling	 lewat	
digital	 hanya	 bisa	 membuat	 orang	 merasa	 lebih	 manusiawi	 jika	 dipahami	 sebagai	
perpanjangan	 dari	 hubungan	 yang	 peduli,	 bukan	 hanya	 sebagai	 saluran	 teknis	 yang	
efisien.	 Tinjauan	 tentang	 layanan	 kesehatan	 mental	 yang	 menggunakan	 teknologi	
menunjukkan	 bahwa	 ketika	 platform	 terasa	 tidak	 personal,	 terlalu	 kaku,	 atau	
mengubah	 hubungan	 kekuasaan	 (contohnya	 klien	 merasa	 dikendalikan	 oleh	
algoritme),	 maka	 cara	 orang	 terlibat	 dan	 rasa	 percaya	 mereka	 biasanya	 menurun	
(Berardi	et	al.,	2024	;	Lattie	et	al.,	2022).		

Di	 sisi	 lain,	 teknologi	 yang	 dibuat	 untuk	 menumbuhkan	 rasa	 kasih	 sayang,	
keamanan,	dan	kehadiran	seperti	teleterapi	yang	tetap	menjunjung	kehangatan,	ruang	
untuk	mengekspresikan	emosi,	dan	perhatian	pada	ketidakadilan	dalam	akses	dapat	
menciptakan	 hubungan	 baru	 yang	 justru	 melindungi	 kelompok	 yang	 rentan	 dan	
memperluas	 jangkauan	 layanan	 (Arribas-Ayllon,	 2024	 ;	 Galatzer-Levy	 et	 al.,	 2023).	
Dengan	ini,	konseling	digital	sebagai	hubungan	yang	menjadikan	kita	lebih	manusiawi	
bukan	hanya	soal	adanya	aplikasi,	 tetapi	 juga	bagaimana	konselor,	klien,	dan	sistem	
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kesehatan	 bekerja	 sama	 untuk	 memastikan	 bahwa	 nilai-nilai	 kemanusiaan	 seperti	
empati,	penghargaan,	dan	kebebasan	tetap	menjadi	hal	utama	di	setiap	interaksi	digital.	

	
Kesimpulan	

Penelitian	 ini	 menekankan	 bahwa	 konseling	 melalui	 internet	 bukan	 hanya	
perubahan	dari	 cara	memberikan	 layanan,	 tetapi	 juga	perubahan	 cara	konselor	dan	
klien	 membangun	 hubungan.	 Meskipun	 teknologi	 mempermudah	 akses	 dan	
memberikan	fleksibilitas,	konseling	digital	dapat	kehilangan	sisi	kemanusiaannya	jika	
dikelola	secara	teknis	tanpa	nilai-nilai	yang	kuat.	Maka	dari	itu,	teori	humanistik	dari	
Carl	Rogers	menjadi	dasar	penting	untuk	memastikan	bahwa	hubungan	konseling	di	
dunia	digital	tetap	fokus	kepada	manusia.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	nilai-
nilai	 seperti	 empati,	 penerimaan	 tanpa	 syarat,	 dan	 keaslian	 konselor	 tetap	 bisa	
ditunjukkan	dalam	konseling	digital,	meskipun	dilakukan	dengan	cara	yang	berbeda	
dibandingkan	konseling	langsung.	Empati	bisa	tampil	melalui	bahasa	yang	ramah	dan	
respons	 yang	 perhatian,	 penerimaan	 tanpa	 syarat	 terlihat	 dari	 bagaimana	 konselor	
menghargai	 klien	 apa	 adanya,	 dan	 keaslian	 konselor	 nampak	 dari	 konsistensi	 serta	
ketulusan	 saat	 berinteraksi	 secara	 online.	 Nilai-nilai	 ini	 sangat	 penting	 untuk	
membangun	kepercayaan	dan	kedekatan	emosional	antara	konselor	dan	klien	di	dunia	
digital.	 Dengan	 demikian,	 konseling	 digital	 yang	mengutamakan	 kemanusiaan	 tidak	
bergantung	 pada	 seberapa	 canggih	 teknologinya,	 tetapi	 lebih	 pada	 cara	 teknologi	
digunakan	untuk	memperkuat	hubungan	konseling	yang	penuh	empati,	autentik,	dan	
bermakna.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 acuan	 dalam	 mengembangkan	
praktik	konseling	digital	yang	tetap	menghormati	nilai-nilai	kemanusiaan.	
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